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ABSTRACI'

The aim of research is to fintl out the effect of styrene butadiene rubber

I to the tensile strength, compression set, and the Harclness of the seal. The

iation of stYrene butadiene rubber are 20,30 and 40 phr; Statistical analysis

nt out that ihere is signi$ difference often tensile strength but unsignify diffe-

ce at the compression set and hardness.

INTISART

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan Styrenc Buta-

re Rubber terhadap tegangan putus, pampat tetap dan kekerasan'
'iasi bahan styrene butadiene rubber adalah 20, 30 dan 40 phr. Analisa Statis-

menunjukkan bahwa tegangan putus ada perbedaan nyata pada pampal tetap

kekerasan.

PENDAHULUAN

Produk karer yang dihasilkan oleh industri barang karet saat ini sangat

variasi dan hal ini sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup manusia; Yang

rh satu diantara produk tersebut perapat pintu air.

Perapat pintu air merupakan produk yang dibuat dari bahan karet dan da-

I penggunaannya untuk menutup celah (gap) diantara komponen yang berupa

tat <tan rlapat digerakkan pada bangunan pintu air. Dalam pemakaiannya pro-

I tersebutlangsung kontak (berhubungan) dengan air; serta adanya pengaruh

ca rlan keaclaan semacam ini akan menentukan lamany'a pemakaian produk

apat pintu air tersebut.

Adapun sifat-sifat dari produk perapat pintu air yang dianggap merupa-

kan titik kritis antara lain berupa pampat tetap, kekerasan dan tegangan pulus

dan ketiga sifat tersebut saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya (11'

Untuk riengatasi adanya kelemahan yang ada pada produk perapat bangunan

air, maka di[erlukan suatu komposisi kompon karet yang tepat' sehingga dengan

demikian dapat dihasilkan suatu produk perapat pintu air yang.memenuhi spcsi

fikasi yang t trt, Oit"tupkan, berkenaan dengan hal tersebut diperlukan adanyrt

suatu penetitian guna memperbaiki mutu produk perapat yang dihasilkan.

pemakiian SBR yang repat dalam komposisi kompon clapat memperbaiki silrtt

pampat tetap, kekerasan-rlan ketahanannya baik terhadap asam maupun minyak

iZ;. i'emuerian SBR dalam campuran mempunvai kemampuan menampung mi-

nyak dan bahan pengisi lebih besar (3). Selama proses penggilingan SBR meng-

alami penyusutan yang lebih kecil. Sehingga diperoleh stabilitas dimensi yanll

baik (2).
Tingginya kandungan styrene pada SBR sampaig0 7o stpene dipakai sebagaiba'

har,-iomponding, maka akan menambah kekakuan serta kekerasan seperti pailrt

Sol Sepatu (4).

Pemakaian SBR dalam bidang inclustri sangat luas dan menghasilkan prtt-

duk berupa pipa, sabuk konvevor, karpet. bantalan <lermaga, seal, gasket dalt

lain-lain. Karet sintetik SBR clapat diolah melalui ciua cara yang pertama dalant

bentuk proses emulsi pada suhu 50oC menghasilkan karet panas, sedangkan

yang dipress pada suhu 5oC menghasilkan karet 4ingin. Karet SBR dingin yang

pating Uunyut dipergunakan dibanding dengan karet SBR panas, karena memi-

iitci tltananan kikis yang lebih baik dan kalor timbul lebih rendah, sehingga

akan lebih sesuai bila dipergunakan untuk pembuatan telapak ban.

Karet SBR diklasifikasikan kedalam beberapa seri sebagai berikut : Karct

dengan seri 1500 untuk cold SBR, yang mempunyai seri 1600 unruk cold SBR di-

tamf,ah dengan carbon black, sedangkan seri 1700 untuk cold SBR vang ditam-

bah minyak, aOapun yang serinya 1800 untuk SBR ditambah cartron black dan

minyak. Bila kectilam karet sintetik SBR tidak ditambahkan bahan pengisi pe-

ng,rut, maka kekuatannya jauh lebih renclah dari pada vulkanisat karet alam' Se-

pErti pada karet alam maka karet SBR pun peka terhad-ap-serangan oksigen dan

tzon Oari udara serta akan mengembang dalam minyak Hidrokarbon.

MATERI DAN METODA PENELITIAN

Daiam melaksanakan penelitian baik bahan utama maupun bahan pem-

bantu yang berupa stirene butadien rubber, karet alam (RSS)' carbon black,

naphttLenii oil, /no, asam stearat, CBS, dipenil guanidin, belerang, dan AOSP.

ti
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dapun peralatan yang diperlukan untuk petalcsanaan penelitian tersebut meli-
Iti alat timbang berupa neraql analitis, Two roll mill dipergunakan untuk men-

,mpur bahan baku dan bahan pembantu sehingga diperoleh camPuran kompon
,ng homogen, untuk mengetahui waktu wlkanisasi yang optimum dengan cu-
rfilot€Ir untuk alat hidroulic press dipergunakan dalam pembuatan lembalan
:ngan ketebalan tertentu, untuk membentuk contoh uji atau cuplikan dengan

rncing machine, pada uji sifat phisis dari cuplikan diperlukan alat uji kuat tarik
:rupa tensile tester, sedangkan uji pampat tetap dengan alat compression tester

rta untuk mengetahui sifat kekerasan dengan mempergunakan alat uji hard-
:ss shore A, adapun ketebalan contoh uji diukur dengan menggunakan alat mi-
o gauge.

etode penelitian :

Penggunaan Styrene Butadiene Rubber - t5o2 dalam penelitian masing-

asing sebesar 20 bagian, 30 bagian dan 40 bagian, sedangkan untuk pemakaian

rhan yang lain dibuat dalam bentuk konstan. Metode yang dipakai untuk peng-

ahan data adalah CRD :

'osedur:

Pembuatan kompon

- Timbang bahan sesuai dengan berat yang ditentukan

- Pencampuran dilakukan dengan mesin Two Roll Mill.
- Mula-mula RSS digiling sampai plastis.

- Tambahkan SBR dan digiling sampai plastis serta homogen.

- Secara berturut-turut tambahkan Naphthenic otl,ZnO,asam stearat, FEF
Black, AOSP digiling sampai homogen, selanjutnya tambahkan CBS,

DPG dan terakhir sulfur.

- Temperarur selama penggilingan tetap dijaga jangan sampai lebih dari

600c.

- Sebelum di Vulkanisasi kompon karet ciikondisi dulu selama 24 iam.

Pembuatan Slab dan CuPlikan

- Tentukan waktu vulkanisasi dengan alat Curometer, sehingga diperoleh

waktu vulkanisasi yang optimum.

- Buat slab (lembaran) dengan Hydrolic press yang ketebalan sesuai jenis

uji yang akan dikerjakan.

- Slab selanjutnya dikondisikan selama 24 iam dalam ruang kondisi'

Buat cuplikan yang ukurannya sesuai dengan jenis ujinya.

- I-akukan pengujian sifat fisis dari kompon karet yang berupa tegangan

putus, kekerasan, dan Pampat tetaPnya.

Tabel 1. Komposisi kompon karet untuk perapat pintu air'

Pengujian terhadap sifat fisis contoh uji yang berupa tegangan putus

pampat t"t,p oun kekerasan masing.masing dengan tiga kali ulangan, yang sc.

cara terinci dapat dilihat pada tabel 2 berikut ;

Tabel 2. Data sifat fisis dari contoh uji perapat pintu air'

No. Jenis uji
Hasil uji

20t50 30i50 40/50

l.

2.

-1,

Tegangan putus Kg/Cm2

Pampat tetap /1.

Kekerasan Shore A

247,06
238,24
229,41

28.57
20.00
28,57

70
7{)

70

2t6,67
216,67
226,21

14,28
20,00
22,85

68
68
68

138,50

150,57

168,22

18,57

20,m
18.57

60
62
62

fi

,l
/

No. Jenis bahan
Variasi komposisi (bagian berat)

I II III

sBR - 1502
RSS I
FEF Black
Naphthenic oil
ZnO
AOSP
Asam stearat
CBS
DPG
Sulfur

20
100

50
5

5

1

1,5

1,2

0,8
)5

30
r00
50

5

5

1

[,5
1,2

0,8
,s

40
100

50
5

5

I
1,5

1,2

0,8
)\
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Berdasarkan data hasil pengujian sifat fisis tersebut di atas, bila diadakan

a-rata maka rekapitulasinya dapat dilihat pada tabel 3 herikut.

Tahel 3. Rekapitulasi rata-rata hasil pengujian si[at fisis dari contoh uii.

io.
Jenis uji

Rata - rata hasil uji

I II III

l.

)
-'t.

Tesansan nutus
Kg/Cm'
Pampat telap o/r,

Kekerasan Shore A

238,24

25,71
70,00

2r9.85

19,04
68,00

152,-57

19,05

61,33

Penggunaan Styrene Butadiene Rubber dalam campuran kompon karet
ngan jumlah yang berbeda memberikan pengaruh berlainan pula, keadaan ini
pat diketahui dari hasil uji sifat fisis tiga macam kompon karet yang diteliti.
da kompon dengan kode 20/50 mempunyai tegangan putus lebih tinggi diban-
rg dengan dua kompon lainnya yang diteliti 30/50 dan 40/50, hal ini berarti pe-

rkaian Styrene Butadiene Rubber dalam jumlah yang bertambah akan menu-
rkan sifat tegangan putus, tetapi bila dilihat dari sifat kekerasan dan pampat
ap justru terjadi perbaikan sifat, hal ini disebabkan sifat elastisitasnya bertam-
h besar.

Menurut hasil analisa statistik untuk tegangan putus diantara tiga macam

rlakuan ada perbedaan yang nyata, sedangkan pada analisa statistik untuk sifat
mpat tetap dan kekerasan tidak ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan
rg dibandingkan.

Hasil analisa statistik pampal tetap sepcrti pada lampiran , keadaan op-

rum dicapai dengan kombinasi antara SBRAarbon black sebesar 30150. Parla

iil analisa statistik terhadap sifat kekerasan secara terinci dapat dilihat pada

npiran 3, yang menunjukkan sifat optimum dengan kombinasi antara SBR/
rbon black sebesar 30/-50.

KESIMPUI-AN

Dalam pemakaian Styrene Butadiene Rubber dengan variasijumlah 20,30
r 40 bagian memberikan pengaruh berbeda nyata pada tegangan putus. letapi

t)

u

untuk sifat pampat tetap dan kekerasan tidak menunjukkan adanya perbcdaan
yang nyala.
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l,ampiran:

Analisa sidik ragam tegangan putus perapat pintu air.

F cale F 5a/t, ada pcrbedaan nyata.

Analisa sidik ragam pampat tetap.

F Calc F 5% Tidak ada perbedaan vang nvala

ltol. IX No. 16 Tahun 199311994

4.

5.

6.

7.

0

t

Sumber variasi Df SS MS F. Calc F 5OI

Treatmenl
Error

Z

6
12.246,01

663.-56

6.123.01
I10.59

55,37 q55

Total 8

Sumber variasi Df SS MS F. Calc F5%

Treatment
Error

2
6

88.93
n7,80

44,6'7

l rl,63
3.05 9.-55

Total 8
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Analisa sidik ragam kekerasan

F Calc F S%Tidakada perbedaan nyata

Total
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